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BAB IV
ANALISIS PENUNDAAN PENARIKAN ZAKAT TERNAK KAMBING
YANG TELAH MENCAPAI NISHAB PADA MASA KHALIFAH UMAR

BIN KHATTAB

A. Analisis terhadap Penundaan Penarikan Zakat Ternakkambing Yang

Telah Mencapai Nishab Pada Masa Khalifah Umar Bin Kattab

Musim paceklik tahun ramadah yang melanda umatnigia tanah
Hijaz pada masa Umar bin Khattab membutuhkan pemary khusus. Ini
dikarenakan beratnya dampak yang rasakan umat magrada masa itt.

Umar sebagai orang yang paling bertanggung jawdiadap umat
mengambil langkah-langkah cerdas untuk menghadasanpaceklik ini.
Salah satu langkah yang diambil Umar seperti dadean Ibnu Sa’ad. lbnu
Sa’ad meriwayatkan dari Muhammad bin Umar, dari likhbin llyas, dari
Yahya bin Abdur Rahman bin Khatib mengatakan, “Untraenunda
(penarikankhadaqgatzakat) pada tahun ramadah, maka Umar tidak mesgutu
petugas zakat. Lalu di tahun depannya, sedangkah silidah menghilangkan
masa paceklik itu, Umar memerintahkan mengutus gastuzakat untuk
mengambil dua zakat sekaligus, lalu memerintahkatugas zakat untuk
membagikan yang sebagian dan sebagian yang lawdikepada Umar”

Ibnu Sa’ad juga meriwayatkan dari Hausyab bin Baay#azari, dari

ayahnya, bahwa dia berkata, “Kami melihat tahunadah, dan paceklik

! Persoalan dampak musim paceklik tahun ramadathsiifgdaskan pada bab Il
% Ibnu Sa’ad Ath-Thabagat al-KubrpBeirut : Dar al-Kutub al-limiyyah, 1990, him 245-
246
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mengurangkan ternak kami, sehingga tersisa padgakasrang harta yang
tidak ada artinya; maka Umar tidak mengutus patanatu para petugas
pengumpul zakat. Lalu di tahun depannya, dia memsgpara petugas zakat
untuk mengambil dua zakat kepada pemilik hewdn separuhnya dibagikan
kepada orang-orang yang miskin di antara merekasdparuhnya yang lain
dibawa kepada Umar. Dimana tidak didapatkan pada Bezarah dari semua
zakat melainkan enam puluh kambing, lalu yang tmgduh dibagikan,
sedangkan yang tiga puluh yang lain dibawa kepadzarU Dan Umar
mengutus petugas zakat kemudian memerintahkanpedugas zakat untuk
mendatangi manusia yang sekiranya masih ada.”

Riwayat di atas dengan jelas mengisahkan bahwa tidas menarik
zakat ternak kambing di daerah Hijaz pada masakpkd¢ahun ramadah itu.
Hal tersebut tercermin dari penjelasan tentang Uyaang tidak mengutus
petugas zakat. Padahal sebagaimana tahun-tahulurealga, Umar selalu
mengutus petugas zakat untuk menarik zakat tiapntafa® Hal tersebut
tentu menarik, karena Nabi Muhammad SAW maupun BSakar tidak
pernah melakukan penundaan penarikan zakat.

Keterangan di atas perlu ditelisik lebih lanjut deah umar untuk
membebaskan zakat pada masa peceklik itu ataukkat dgadikan sebagai
hutang. Pertanyaan ini perlu dikemukakan untuk raemdj analisis mengenai

pandangan Umar terhadap zakat.

® Ibid, him 246
* Yusuf Qardawi,Hukum Zakat : Studi Komparatif Megenai Status désaFat Zakat
Berdasarkan Qur'an dan Hadit8ogor : Pustaka Litera Antar Nusa, 2004, him. 736
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Umar dengan tegas sangat menentang orang yangrenggabayar
zakat. Hal ini tercermin dari pembelaan Umar tedpagendapat Abu Bakar
untuk menumpas golongan yang tidak mau membayaat fakani'uz zakgt
Dengan diplomatis uamr mengatakan, “demi Allah, @iah membuka hati
Abu Bakar untuk memerangi (golongan yang enggan lagar zakat),
karena saya tahu bahwa hal itu beri@B&rangkat dari pernyataan ini, maka
tidak mungkin umar membebaskan atau menggratiskanbayaran zakat,
apapun keadaannya.

Dengan menelaah riwayat Umar di awal pembahasandiketahui
bahwa Umar menjadikan zakat pada masa pacekligkelbiagai hutang yang
tetap harus dibayar pada tahun berikutnya. Dimaaknd riwayat itu
dikatakan, “Lalu di tahun depannya, dia mengutus fpeetugas zakat untuk
mengambil dua zakat kepada pemilik hewan.”

Tentu ada sebab tertentu mengapa Umar sampaiit@atijuntuk
menunda penarikan zakat ini. Sebab utama penunidaaadalah adanya
musim paceklik tahun ramadah yang dampaknya salirgaakan masyarakat.
Sebagaimana disebutkan dalam berbagai riwayatn tedraadah terjadi pada
tahun 17 H di daerah Hijaz. Dapat digambarkan bgbtaaa masa peceklik ini
manusia sulit sekali memperoleh air. Pertanian jegeena imbasnya, karena
pertanian di daerah Jazirah Arab sangat tergantwijgn. Manusia sangat
kekurangan bahan makanan. Umar pernah mengonkyatreya di Madinah

pada suatu malam di tahun paceklik. Umar tidak rapatl satu orang pun

® Muhammad Rowasy Qol'ahjajausu’ah Figh Umar ibn Khaththabfile e book, di-
down loaddari www.almesykat.comhlm. 352



76

yang tertawa, atau berbincang-bincang di rumahgsefreana biasanya. Umar
tidak pula mendapati ada yang meminta-minta, Mepgkaah meminta-minta
tetapi tidak ada yang dapat diberikan, akhirnyaekeertidak lagi meminta.
Dampak musim paceklik tahun ramadah juga sangasakan hewan ternak.
Pada saat itu hewan ternak menjadi kurus dan kdwamgna sedikit sekali
mendapat makanan.

Keadaan manusia yang sedang terhimpit kesusahammémjadi
pertimbangan utama umar untuk menunda penarikamt.zakka Umar
memaksakan menarik zakat pada saat itu, justru ake@nambah beban
kesusahan manusia. Padahal Umar dikenal sebaddakhsangan bijak dan
wara’. Umar tidak mau berpoya-poya atau bersenangrgy di saat umatnya
dalam kesusahan. Perilaku Umar ini merujuk padaréegan Husein Heikal
yang menjelaskan bahwa pada saat terjadi musimkidadahun ramadah
umar sama sekali tidak tertarik untuk menikmatia¢edcemudahan yang ada.
Umar juga menurunkan taraf hidupnya ke tingkat gramskin yang makan
hanya dari hidangan tetrsedia. Umar menjauhi kerhamwa

Umar menunda penarikan zakat binatang ternak kaynmg telah
mencapai nishab karena pemilik kambing maupun makgapada umumnya
tertimpa musim paceklik yang dikenal dengan tahamadah. Musim
paceklik yang menimpa sebagian besar wilayah Hijsz telah
menyengsarakan umat manusia pada saat itu.

Umar perlu mengeluarkan pendapat ini karena padaamiéu

pemerintahan yang berlaku masih memakai sistenratieasi kekuasaan.
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Sehingga pendapat Umar akan dijalankan oleh semerahl atau wilayah di
bawah kekuasaan Islam saat itu. Meskipun Umar megnilzeyi daerah
kekuasaan menjadi beberapa wilayah yang dikepadsdaag gubernur, namun
sifatnya hanya sebagai pelaksana. Penentu kebijateana tetap berada di
tangan khalifah.

Umar tetap memandang zakat sebagai fardhu yang déiardhukan
(diwajibkan) Allah kepada muslimin, orang yang meaikan zakat akan
mendapagjr (pahala) dari Allalf.Oleh karena itu Umar sangat tegas ketika
menghadapi persoalan zakat. Sebagai salah seoatwafpas yang terkenal
wara’, zuhud, dan senantiasa berupaya mendekatkadepgada Allah, Umar
melaksanakan berbagai kewajiban yang telah dif&athwatau diwajibkan
kepada hamba-Nya. Di antara kewajiban tersebut ahdgbersoalan
penanganan zakat.

Umar dalam mengeluarkan pendapat hukum menggurelk@aor’an
sebagai landasan utamanya. Sebagaimana diteraldkbammad Baltaji,
“Pertama kali ia (Umar) bersandar pada al-Qur'é&a duatu permasalahan ia
temukan hukumnya dalam al-Qur'an, maka ia memutuska sesuai dengan
apa yang ada di al-Qur’an tersebut. Jika ia tidekemukan dalam al-Qur’an,
ia lalu mencarinya dalam sunnah. Dan jika hukuntmak ia temukan juga di
sunnah, maka ia beranjak untuk bermusyawarah deabénijtihad dan

kemudian berijtihad *

® Muhammad Rowasy Qol'ahjallausu’ah Figh Umar ibn Khaththatop.cit., him. 351
"Muhammad BaltajiMetodologi lithad Umar bin al-Khathgk{penerj. Masturi Irham),
Jakarta : Khalifa, 2005, him. 453
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Maka tidak keliru bila Umar cukup serius menghadagrimasalahan
zakat. Ini karena al-Quran dengan tegas membebetr&iatang kewajiban
zakat. Beberapa ayat al-Quran yang menjelaskaangrkewajiban zakat di
antaranya,

QS al-Bagarah : 43
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Artinya : “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rulali beserta
orang-orang yang ruku'®

QS. an-Nisa’: 77
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Artinya : “ Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakapada
mereka: "Tahanlah tanganmu (dari berperang), dinkeh

8 Al-Quranul Karim wa Tarajamah Ma’aniyah bi al-Lugtil Indonesiyah Madinah:
Mujamma’ al-Malik Fahd li Thiba’at al-Mush-haf aSyarif, 1997, him. 16
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sembahyang dan tunaikanlah zakat!" setelah diwajiblkepada
mereka berperang, tiba-tiba sebahagian dari merdgalongan
munafik) takut kepada manusia (musuh), sepertittglu kepada
Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. merdderkata: "Ya
Tuhan Kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepani?
mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berppr&epada
Kami sampai kepada beberapa waktu lagi?" Katakanlah
"Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhiatiebih baik
untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidaknak&niaya
sedikitpun.”

QS at-Taubah : 103
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Artinya : “ Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengataritu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalahk un
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenéa jiwa
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Mahage&hui.”™°

QS al-An'am : 141
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®ibid, him. 131
Wibid, him. 297-298
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Artinya : “ Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang beujogjdan
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanamaangy
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yangaeientuk
dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah blaahnya
(yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, danatkanlah
haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekalegada fakir
miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Seguhnya Allah
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihaft.”

Menurut Yusuf Qardhawi dalam bukuFighuz Zakat (yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia mentadium Zakat: Studi
Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat Beatkan Qur'an dan
Haditg dan Hasbi Ash-Shidieqy dalam bulRedoman Zakatkata zakat
dalam al-Qur’an disebutkan secana’rifah sebanyak tiga puluh kali, delapan
di antaranya terdapat dalam surat Makiyyah damgésterdapat dalam surat-
surat Madaniyaf?

Perintah zakat dalam al-Quran terangkai dalam wentamr,

sehingga zakat merupakan suatu kewajiban. Kaidaiyah mengatakan,

e

Pada dasarnya suatu perintah menunjukan hukum wdigiksanakan
kecuali ada indikasi atau dalil yang memalingkantae hokum tersebdf.
Kemudian Umar pun melaksanakan penarikan zakatdeegmra

muzakki setiap tahunnya. Sebagaimana diungkapkaufYQardhawi yang

ibid, him. 212

2 yusuf Qardhawi,op.cit., him. 39, TM. Hasbi Ash-ShidigeqyPedoman Zakat
Semarang : PT Pustaka Rizki Putera, 1996, him. 2

¥ Misalnya QS 2: 43, 3: 77,

% Satria Effendi,Ushul Figh Jakarta : Kencana, cetakan ke-2, 2008, him. M.
Rifa’i, Ushul Figih Bandung: PT Al-Ma’arif, 1973, him. 21,
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mengutip dari Imam Baihagqi, telah meriwayatkan daram Syafi’i, bahwa
Abu Bakar dan Umar telah mengutus petugas untukgarabil zakat. la
menambahkan, bahwa mereka tidak pernah mengakhitkagambil zakat di
setiap tahunny&,

Menilik dari perintah zakat dalam al-Qur'an yangmakai bentuk
‘amr, tidak keliru jika Umar melaksanakan demikiddalam kaidah ushul

yang lain disebutkan,

eI/t U R WA

“Pada dasarnya, perintah (amr) itu menghendakikpateaan yang
segera.”

Perintah atau amr harus segera dilaksanakan kedildah ada
kesanggupan melaksanakann§alenurut sebagian ulama, antara lain Abu
al-Hasan al-Karkhi (w. 340 H), seperti dinukil Muhaad Adib Shalih,
bahwa suatu perintah menunjukkan hukum wajib sedigamiukan. Menurut
pendapat golongan ini, barangsiapa yang tidak aegeelakukan suatu
perintah di awal waktunya, maka ia berdtsa.

TM Hasbi Ash-Shidieqy mengatakan, apabila hartagyamiliki
sudah mencapai satu tahun (haul), maka pemilikngabwdengan segera
mengeluarkan zakat dari harta terséBitasbi dengan mengutip An-Nawawi

menambahkan, “Zakat itu wajib dieluarkan dengaresedgpila telah cukup

13 yusuf Qardhawipp.cit him 736

'8 Moh. Rifa’i, op.cit, him. 35

" satria Effendipp.cit him. 187

8 TM. Hasbi Ash-Shidieqyop.cit him. 40



82

tahunnya. Jika orang tersebut telah wajib mengednar zakat dan
memungkinkan untuk melakukannya, tidak boleh meauntengeluarkan
zakat. Jika ia tidak mengeluarkan padahal ia manapdisebut durhaka dan
wajib mengganti bila harta itu rusak atau hilangn Bebaliknya, jika harta itu
rusak sebelum mampu mengeluarkannya, maka ia tdgo mengganti,
kecuali si pemilik harta dengan sengaja merusata harsebut*®

Wahbah Zuhaily menjelaskan tentang persoalan pesnéayakat ini
dalam kitabnyaAl-Fighul Islam wa Adilatuhupada bab zakat, pembahasan
yang ketiga. Menurutnya, para fugaha Mazhab Harsdpakat bahwa zakat
wajib dikeluarkan segera setelah terpenuhi syamaatagnnya, baik nishab,
hawl, maupun yang lainnya. Dengan demikian, barsiaga berkewajiban
mengeluarkan zakat dan mampu mengeluarkannya, uiak tboleh
menangguhkannya. Dia akan berdosa jika mengakhirgangeluaran
zakatnya tanpa ada uzur. Lebih dari itu, menurutzih Hanafi,
kesaksiannya tidak akan diterima karena zakat na&eup hak yang wajib
diserahkan kepada manusia. la mesti dibayarkan dij@erintahkan untuk
diberikan kepada kaum fakir yang lainnya denganersegsebab zakat
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Cdebnla itu jika zakat
tidak wajib dikeluarkan dengan segera, maksud pbamjitu tidak akan

sempurn&’ Sayid Sabiq juga mengungkapkan bahwa membayat kefika

Yibid
2 Wahbah ZuhailiAl Fighul Islam wa Adillatuhpjuz I1l, Damaskus: Dar Al-Fikr, 1989,
him. 1813-1814
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sudah tiba masa wajibnya merupakan suatu kewajibdan haram
menangguhkannya.

Pembayaran atau penunaian zakat merupakan kewdgdgammuslim
yang telah memenuhi syarat dan rukun yang adasidp tahun. Dengan
demikian kesegeraan dan pelarangan penundaan parabagakat dimaknai
bahwa zakat harus dibayarkan pada tahun itu juga.

Namun demikian, kaidah ushul yang lain menjelasksarintah ada
kalanya ditentukan waktunya dan adakalanya tiddka $uatu perintah
disertai waktu tertentu, perintah semacam itu meiterjakan pada waktu
yang telah ditentukan. Tetapi jika tidak ditentukamaktu, perintah (amr)

berlaku sesuai kaidah;

ol i Y NI oY)

“Pada dasarnya, perintah (amr) itu tidak dilaksanaegera®

Karena itu boleh ditunda mengerjakannya dengan dalak
melalaikan pekerjaan itu. Dalam hal ini apa yangkdikan khalifah Umar
menemukan kesesuaian. Apalagi, sebagaimana dggldsahbah Zuhaily di
atas, kesegeraan itu bila tidak ada uzur. Semedtdean pendapat khalifah
umar, ia menunda atau tidak ada menyegerakan ganarakat kambing yang
telah mencapai nishab karena melihat pemilik kamii@rkena uzur, dalam

hal ini kambing yang digunakan untuk membayar zdkédm kondisi kurus.

L Sayyaid Sabigrikih SunnalB, Bandung : PT Al-Ma’arif, 1978, him. 30
22 Moh. Rifa’l, op.cit, him. 34-35
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Dan ini tidak memenuhi syarat hewan yang digunakdok membayar zakat.
Meskipun kambing itu tetap dalam hitungan nishab.

Umar sendiri menetapkan nishab kambing sebagaimgaag
ditetapkan Nabi Muhammad SAW maupun Abu Bakaruy@tp empat puluh
sampai seratus dua puluh ekor kambing zakatnya edaiu kambing, dari
seratis dua puluh satu sampai dua ratus ekor kgmibakatnya dua ekor
kambing, dari dua ratus satu sampai tiga ratus k&orbing zakatnya tiga
ekor kambing, dan jika lebih dari tiga ratus ekogka zakatnya seekor domba
untuk setiap seratus ekor.

Pendapat Umar ini didasarkan pula bahwa menurubrgradaknya
hewan atau harta yang dikeluarkan untuk berzakkarbyang berkualitas
jelek atau rendah, tetapi yang berkualitas baikba§aimana dijelaskan
Muhammad Ashraf, dalam memperhitungkan nisab sawhewan ternak),
Umar melihat dari segi kuantitas. Menurut Umar, vilatbinatang-binatang
yang buta, kurus, belum cukup umur, sakit, pincamgn lainnya
dikategorikan sebagai sehat. Namun binatang yamgikden tidak boleh
dipakai untuk membayar zakat. Aghnides menceritakakyat mengajukan
protes kepada Umar karena petugas mengikutkanabipatang sakit dalam
menghitung jumlah nishab, dan kerena alasan ityatathenolak membayar
zakat atas hewan yang sakit. Umar menjawab, pdvgae tersebut memang
harus menghitung binatang-binatang itu (yang sedaadsit) dalam

menjumlahkan nishab, tetapi mereka tidak boleh mmiaezakat atas binatang

% Muhammad Rowas Qol’ahjagp.cit, him. 359
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yang sakit sebagaimana halnya atas bintang-binadangkategori sawaim
yang termasuk kategori sehat, yaitu yang sedangeliteara anak-anaknya
(rubba), yang masih menyusuakilah), yang sedang mengandung, dan biri-
biri jantan fahal al-ghanam?*

Jaribah menerangkan bahwa jika zakat diambil damak yang
kondisinya seperti pada musim paceklik tahun ratmadaka tidak akan bisa
dimanfaatkan oleh orang-orang miskin; sehingga yabiyp baik adalah masih
tetap dibiarkan pada pemiliknya hingga Allah menkan hujan dan hewan
hewan bisa hidup karena rumput telah tumbuh, lemdil zakat dua tahun
sekaligus darinya.

Dari keterangan yang telah penulis uraiakan, meligasikan bahwa
kondisi hewan ternak kambing pada masa itu betiasaliendah. Sehingga
orang yang memiliki kambing yang telah mencapahatistadi tidak gugur
kewajibannya, dan zakatnya dibayarkan setelah milke kambing dengan
kualitas baik.

Pada masa paceklik tahun ramadah itu pula, sebagaidiriwvayatkan
dari Muhammad bin Umar, dari Sufyan bin ‘Uyainalridbnu Abi Najih,
dari Kardam, Umar memberi zakat kepada orang yamegihki seratus
kambing dan tidak kepada orang yang pada saat @miliki dua ratus
kambing?®®

Menjadi pertanyaan besar ketika pada tahun ramaUamar

mengatakan bahwa orang yang memiliki seratus elkonbkng hendaklah

24 Muhammad Ashrabp.cit, him. 79-80
% Ibnu Sa’adpp.cit him 246
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diberi zakat, sementara yang memiliki dua ratus reketap wajib
mengeluarkan zakatnya.

Jika mengikuti ketentuan tentang nishab kambingyyaaa, harusnya
baik orang yang memiliki seratus maupun dua raamstking harus sama-sama
mengeluarkan zakat. Sebab keduanya sudah meneapkhj nishab yang
ditentukan untuk menunaikan zakat.

Sebagaimana dijelaskan Abu Ubaid, pendapat Umadiggbabkan
karena nilai seratus kambing dalam kondisi masakbi&ctahun ramadah
tidak melebihi sepuluh kambing pada masa makmunada saat itu terjadi
kemarau panjang dan sedikit sekali rumput yang jdemakanarf®

Sedangkan Jaribah menerangkan, selama kondisiktessaerti itu
(pada masa paceklik tahun ramadah), maka kamhisghigt tidak memenuhi
kebutuhan pemiliknya walaupun jumlahnya banyak. i®gla Umar
berpendapat agar mereka (walau kambingnya mencapeitus ekor)
termasuk orang yang berhak menerima z&kKat..

Hewan ternak, termasuk kambing, pada masa itu rakampukuran
kekayaan. Makin banyak hewan ternak yang dimilikiakin tinggi pula
derajat kekayaan seseorang. Ini dikarenakan karemaang penduduk desa
bersandar pada hewan ini. Penduduk desa minumsdatinya, memakan

dagingnya, dan berpakaian dengan bulu dan kulfthya.

6 Abu Ubaid,op.cit.him. 669

27 Jaribah bin Ahmad Al-HaritsiFikih Ekonomi Umar bin Al-Khathab(penerj. H.
Asmuni Sholihan Zamakhsyari), Jakarta : KhalifaQ&0him. 383-384

“ibid, him. 361
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Artinya orang yang memiliki seratus kambing padasanpaceklik ini
termasuk orang yang kesusahan. Disebabkan haredyaniiikinya juga tidak

bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan diri déunakganya.

. Posisi Penundaan Penarikan Zakat Binatang Ternak R#a Masa Umar
Bin Khattab Dalam Pandangan Ulama’

Dalam blantika kajian figh Islam, persoalan zakatak pernah
ketinggalan dibahas. Pada masa Khalifah Abu Bakarberpendapat bahwa
golongan yang tidak mau membayar zakat boleh diger&ementara pada
masa Umar ada beberapa penambahan item tentanggbgamg wajib
dizakati. Persoalan figh pun dibahas panjang lskg@k zaman ulama salaf
hingga pemikir kajian Islam yang ada pada saatSebagai contoh, Imam
Syafi'i dalam magnum opusya, kitab Al-Umm membahas panjang lebar
persoalan zakat. Ada juga Abu Ubaid, ulama sezammaam Syafi’i,
menghabiskan berlembar-lembar halaman untuk meikgnrgersoalan zakat
dalam kitabnya yang bertitel Al-Amwal. Ibnu Rusydalam kitabnya
Bidayatul ~ Mujtahid, = menguraikan  permasalahan zakatengan
membandingkan pendapat dari berbagai ulama dan abazfang ada.
Pembahasan itu terus berlanjut hingga era saateikqurer. Intelektual
muslim, seperti Wahbah Zuhayli, Sayyid Sabiq, YuQ#drdhawi,dll juga
menghasilkan berbagai karya yang membahas persaaleat. Di antara
beberapa kitab itu adalall-Fighul Islam wa AdillatuhpFighus Sunnah

Fighuz Zakatdlsb.
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Hal ini menunjukkan bahwa persoalan zakat merupakagian
khazanah Islam yang layak untuk selalu dikaji dé&erdbangkan. Apalagi
zakat merupakan fundamen utama keberadaan agaama tslengingat zakat
adalah rukun islam yang ketiga setelah syahadaslualat.

Dr. Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’'ly dalam pengantéaukunya
sendiri yang berjudul ekonomi zakat mengemukakakatzbisa saja menjadi
alternatif sebagai aturan ekonomi baru. Menurutikgdperadaan kata zakat
yang selalu menyertai kata sholat menunjukkan batakat merupakan hal
yang sangat penting untuk menjaga kestabilan ekbdiosuatu Negar?’

Dalam perspektif yang berbeda, almarhum Prof. DodrQ Azizy
mengungkapkan, bahwa ajaran zakat dapat dipakak msmétmompa semangat
kerja keras masyarakat. la berasalasa, ketikanagrdantroppy (baik berupa
zakat maupun amal yang sunnah) ini dikembangkamdahasyarakat, maka
akan ada sumber dan seklaigus kelompok yang meibgisiuk sebuah
masyarakat. Di samping secara individual dituntamh dlikejar untuk kerja
keras dan berprestasi yang dalam beberapa hal damgadikan ia penat,
dalam waktu bersamaan ada konsep philanthropy yaegjadikan ia
memperoleh kepuasan batin dan dathai.

Prof. Dr. Ahmad Rofig dengan menukil pendapat Umanjelaskan
bahwa zakat disyari’atkan untuk mengubah merekay ysemula mustahiq

(penerima) zakat menjadi muzakki (pemberi/pembagkat). Menurutnya,

29 Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly, Ekonomi Zakat: Sebuah Kajian Moneter dan
Keuangan Syari'ahJakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006, him. x

30 A. Qodri Azizy, Melawan Globalisasi: Reinterpretasi Ajaran Islame(Biapan SDM
dan Terciptanya Masyarakat MadanWogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003, him. 171-173
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hal ini hanya dapat diwujudkan jika zakat tidak yeaeekedar dimaknai secara
tekstual dan didistribusikan sebagai pemberiannd&l@ntuk konsumtif, untuk
memenuhi kebutuhan jangka pendek. Akan tetapi mkidikukan inovasi dan
pembaruan pemahaman dalam bentuk penalaran tehtate benda atau
profesi yang hasilnya dikenakan beban zakat, dadigibusiannya sebagian
diberikan dalam bentuk dana untuk kegiatan profiuktengan demikian,
mustahiq dapat memutar dana dari pemberian zakatsehingga dapat
menjamin kebutuhan sehari-hari dan mengembangkaaontizk memenuhi
kebutuhan hidupnya dalam jangka panjahg.

Di sini penulis tidak akan menguraikan keselurupamsoalan zakat
yang ada. Namun akan difokuskan pada pembahas&antuini, yaitu
persoalan nishab zakat hewan ternak kambing daarigan zakat.

Tidak ada silang pendapat mengenai jumlah nishabbike yang
wajib dizakati. Semua sepakat bahwa nishab kanduladph jika 40-120 ekor
kambing zakatnya seekor kambing, antara 121-200 e&katnya 2 ekor
kambing, antara 201-300 ekor, zakatnya 3 ekor kagyldan jika jumlahnya
lebih dari 300 ekor, zakatnya seekor domba unttiggsseratus ekof

Hanya terjadi sedikit perbedaan bila jumlah kambindebih dari tiga
ratus ekor. Sebagaimana diterangkan Ibnu Rusyd,arHasin Saleh

berpendapat bahwa apabila jumlah kambing ada &gss rsatu ekor, maka

%1 Ahmad Rofiq, Figh Kontekstual: Dari Normatif ke Pemaknaan SqsMbgyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004 him. 259-260

%2 Wahbah Zuhaylipp.cit, him. 1926, Sayyid Sabigp.cit him. 78, TM. Hasbi Ash
Shidigieqy,op.cit, him. 124, TM. Hasbi Ash ShidigiegiAukum-Hukum Figh IslamSemarang:
Pustaka Rizki Putra, 2001, him. 128, Ibnu RusBisayatul Mujtahid, Analisa Figih Para
Mujtahid, Jakarta: Pustaka Amani, 200, him. 584. Yusuf Qand, op.cit, him. 205, Abu Ubaid,
op.cit, him. 477
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zakatnya empat ekor kambing. Dan apabila mencappatratus satu ekor,
maka zakatnya lima ekor kambitfi.

Pada sisi ini pendapat Umar juga disepakati panaal Hal ini karena
Umar juga memakai landasan yang sama dalam pemgoaiéah nishab zakat
kambing. Sejak awal menjabat sebagai khalifah, Usggrerti halnya Abu
Bakar cukup tegas dalam persoalan penanganan Zakatlalu mengutus
petugas zakat tiap tahun untuk menarik zakat.

Namun saat terjadi musim paceklik tahun ramadahatdangan bijak
mengubah pendapatnya itu. la tidak secara mutlakaijittkan orang yang
memiliki kambing yang mencapai nishab untuk ditazédkatya. Contohnya,
Umar tidak menarik zakat orang yang memiliki sesakor kambing.

Bagi Umar, nilai seratus ekor kambing pada masakbi&citu tidak
beda dengan nilai serpuluh keor pada masa nornmhyA, karena seratus
kambing itu tidak berarti apa-apa bagi sang pemitiiaka ia tidak wajib
membayar zakat. Malah lebih dari itu, Umar menekgabrang ini sebagai
yang berhak menerima zakat. Dalam hal ini, umarggenakan pendekatan
kontekstual terhadap nash (al-Qur'an dan haditg)kumemahaminya dalam
menyikapi problem hukum yang ada. Sebab tidak addn ml-Qur'an yang
menerangkan tentang kebolehan menunda zakat. Sadadits yang ada

menyebutkan, dalam hadits Abu Harairah, “Bahwa N&#W ketika

% Ibnu Rusydibid.
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memaafkan Abbas yang mengakhirkan zakatnya, berkaskat itu wajib
kepadanya, dan yang seumpamanya bersama dengéfinya.”

Dalam hal ini, tidak banyak ulama yang menyingguampir seluruh
pembahasan terhenti kepada kewajiban zakat bagigoyang memiliki
kambing mencapai nishab yang ditentukan. Tidakpaaabahasan lebih lanjut
bagaimana jika nishab yang dimiliki itu tidak bemgaruh banyak terhadap
kelangsungan hidupnya.

Pada sisi lain, boleh dikata, pendapat Umar dipakdierapa ulama
dalam menentukan boleh atau tidaknya menunda peardayakat. Salah
satunya Abu Ubaid, dengan jelas ia mengatakan dilamAl-Amwal boleh
menunda penarikan zakat hewan ternak kambing, Ainggzakki membayar
dua zakat sekaligus dengan syarat terjadi pacedbagaimana dilakukan
Umar bin Khattab.

Imam Ahmad juga memperbolehkan penundaan penardekat.
Alasan Imam Ahmad, sebgaimana dikemukakan YusuOi@avi, dalam
memperbolehkan hal itu adalah hadits Umar, bahwagsorang yang berada
dalam keadaan sangat membutuhkan pada suatu tataka Umar tidak
mengambil zakat dari mereka pada tahun itu jugan aétapi baru pada tahun
berikutnya®

Ulama lain yang menggunakan pertimbangan pendapar Wintuk

menunda penarikan zakat adalah Yusuf Qardhawi.tBggga TM Hashbi

3 Al-Imam al-SyaukaniNailul Author,Jilid 4 him. 159
% Yusuf Qardhawi, Fighuz Zakatp.cit, him. 818
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Ash-Shidieqy yang membolehkan menunda penarikanatzattengan
mendasarkan kepada pendapat Umar bin Khattab.

Pendapat Umar memang layak dijadikan pertimbangamai bagi
seorang ulama dalam melakukan istinbath hukum, imialkarena Umar
merupakan khalifah (pengganti) Nabi ke-2 yang tderikeilmuan dan
keislamannya tidak diragukan. Alasannya, meskipummat) tidak
menggunakan nash al-Qur'an dan hadits sebgai landaama, namun Umar
mengeluarkan pendapat ini dengan menggunakan peartigan maslahah

yang bisa dibenarkan atau selaras dengan keheadhlkaiifQur'an dan hadits.

C. Kontekstualisasi Pendapat Umar dengan Pengelolaanekat di Indonesia

Indonesia merupakan Negara dengan penduduknya  it@esyor
beragama Islam. Hal ini menjadi kebanggaan tersdpalji kita sebagai umat
Islam. Namun kebanggaan itu akan segera sirnan@iaengok dari catatan
tentang jumlah penduduk miskin yang ada. Artinyganigas orang miskin itu
adalah muslim.

Meskipun Indonesia tidak menjadikan agama sebagsardutama,
namun falsafah Negara ini dan undang-undang dasay #da mengakui dan
memungkinkan peran agama di situ. Dalam hal iniladdd&emungkinan
pejabat Negara untuk membantu pelaksanaan pemunged&at dan

pendayagunaannya.

% KN. Sofyan HasanPengantar Hukum Zakat dan Wak&urabaya: Al-lkhlas, 1995,
him. 52
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Salah satu buktinya adalah lahirnya UU No. 38 Tah889 tentang
pengelolaan zakat. UU yang disahkan pada tangg&@e@ember 1999 ini
melingkupi organisai pengelolaan zakat, metode pepylan zakat,
pendayagunaan zakat, pengawasan, dan sanksi.

Memang terdapat perebedaan mendasar antara pewrgelphkat di
tanah air saat ini dengan pengelolaan zakat pada avaal keberadaan Islam.
Pada saat itu, zakat dikelola oleh penguasa yaaghahkan zakat termasuk
salah satu sumber utama pendapatan Negara. Kons@kyee penguasa atau
pemerintah dapat memaksa untuk menarik zakat dlyiat yang termasuk
muzakki>" Hal tersebut berbeda dengan prinsip yang tertedand UU
tentang pengelolaan zakat yang berlaku di IndoneMlazakki diberi
kebebasan untuk melaporkan atau tidak bahwa dirsuydah mempunyai
kewajiban membayar zakat.

Merujuk pada kondisi topografi Indonesia, boleh atk Indonesia
termasuk wilayah yang sengat rentan terkena bendaosisi geografis
Indonesia yang berada di jalaur ring patahan, mambeberapa wilayah di
tanah air menjadi langganan gempa bumi. Pada 2004 misalnya, patahan
di dasar laut di daerah aceh menyebabkan gempakueatan besar dan
melahirkan tsunami yang meluluhlantahkan bumirabranekkah saat itu.

Berangkat dari hal ini, kiranya fatwa hukum tentaegsoalan zakat di
suatu daerah yang tertimpa bencana juga perlukacar® umum bencana

menyengsarakan manusia yang ada di dalamnya. Dda paat yang

37lih. Nuruddin Mhd. Ali,Zakat Sebagai Instrument Kebijakan Fisk#karta : PT Raja
Grafindo Persada, 2006, him. 131-136. di luar zakatlapakhums, jizyah, kharapanusyryang
merupakan sumber utama penerimaan negara padamalskslam.
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bersamaan, kadang tidak dipungkiri pula ada oraarg ymempunyai harta
yang sebenarnya harus dikeluarkan zakatnya. Naba peondisi yang
demikian, apakah ia masih harus mengeluarkan paics saat itu juga? Atau
ia diperbolehkan menundanya sebagaimana kasus tgsjagli pada masa
Umar.

Sebagai contoh, misalnya ketika terjadi bencangrbdirsuatu daerah
yang sangat sulit dijangkau transportasi, maka asamhan utama yang
timbul pada saat itu adalah kebutuhan pangan yamngshsegera dipenuhi.
Pada saat yang seperti ini, maka antara orang weemiliki emas yang
mencapai nishab dan memenuhi syarat untuk mengaluaakat, tidak jauh
beda dengan orang yang tidak memiliki emas. Selza [saat itu yang
dibutuhkan adalah pangan. Dan emas seolah tidalemmé@n nilai. Emas
tadi akan kembali kepada niliainya yang semulaaetéaerah yang tertimpa
bencana tadi kembali normal. Dalam hal ini, pemdikas tadi tetap wajib
mengeluarkan zakat emasnya meski tidak segera. éémgan kata lain
ditunda pada waktu sesudahnya.

Tidak dapat dinafikkan, saat ini di Indonesia barkang lembaga-
lembaga non-pemerintah yang mengurusi persoalarat,zakfaq, dan
shodaqoh. Zakat yang berhasil mereka kumpulkan jiigk sedikit. Tidak
jarang pula, hasil pengumpulan zakat antar satvabagengan daerah lain
terdapat perbedaan yang signifikan.

Bila pada masa tertentu suatu daerah tertimpaskkisuangan atau

masa paceklik, dan terpaksa dilakukan penundaaerigan zakat, maka yang
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paling merasakan imbasnya adalah golongan fakimaiakin. Dua golongan

ini adalah yang paling diutamakan untuk menerim@izalengapa demikian?
Pada dasarnya, mustahiq zakat sangat terbanturdadgaya zakat ini. Maka
tatkala dilakukan penundaan penarikan atau peméayarakat, maka

golongan ini tertimpa kemalangan dua kali sekaligestama mereka sudah
sengsara akibat masa paceklik, dan kedua tambajysaankarena tidak

menerima zakat.

Dalam hal ini kita bisa belajar dari pengelolaakatayang dilakukan
Sahabat Umar bin khattab saat menyikapi masa pkd¢akun ramadah. Pada
saat itu, dengan melihat kondisi yang ada Umar aerigjaksana menunda
melakukan penarikan zakat di daerah yang tertimpsirmpaceklik ini. Pada
saat bersamaan, Umar meminta para gubernurnya gdagdi beberapa
wilayah untuk membantu daerah yang kesulitan inieskipun hal ini
berlawanan dengan pendapat Umar yang tidak mekajjirzakat di suatu
daerah disalurkan untuk daerah [¥in.

Dengan demikian, dapat diambil pemahaman, pendikiato zakat per
daerah sebagai dasar praktik yang mengharuskamsistsebut membagikan
hasil zakat kepada masyarakat yang berhak. Ketkta lzakat pada suatu
daerah berlimpah dan melebihi kebutuhan, maka akberikan kepada

daerah paling dekat yang mengalami kekurarigan.

% Abu al-Hamid Mahmud al-Ba'ly,Ekonomi Zakat: Sebuah Kajian Moneter dan
Keuangan Syari'ahJakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006, hi@. 12
ibid,



96



